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ABSTRAK 
Nama  :  IRFAN 
Nim  :  20100111043 
Judul Skripsi  : Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Bacaan al-Quran dan Penguasaan Tajwid 
Santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di 
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar 
  
Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Bacaan al-Quran dan Penguasaan Tajwid 
Santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. Adapun pokok-pokok 
permasalahan yang dibahas dalam skiripsi ini adalah (1) Bagaimana penerapan 
metode resitasi di TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa, (2) 
Bagaimana hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA al-
Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa, (3) Apakah penerapan 
metode resitasi berpengaruh terhadap hasil belajar bacaan al-Quran dan 
penguasaan tajwid santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa 
Upa. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan regresi linear 
sederhana. Populasi penelitian adalah guru TPA al-Muhajirin yang berjumlah 10 
orang, dan santri TPA al-Muhajirin dengan jumlah keseluruhan 104 orang. 
Sedangkan sampelnya adalah 25 orang dengan menggunakan purposive sampling.  
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata hasil 
belajar santri TPA al-Muhajirin sebelum penggunaan metode resitasi adalah 47,7 
hasil ini berada pada kategori rendah yang terletak pada interval 35-54. Sedangkan 
skor rata-rata hasil belajar santri TPA al-Muhajirin setelah penggunaan metode 
resitasi adalah 75,8 hasil ini berada pada kategori tinggi yang terletak pada 
interval 75-79. Adapun hasil analisis pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, 
diperoleh hasil uji hipotesis, dimana thitung (2,23)  lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,575). 
Dari analisis ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode Resitasi dinilai berpengaruh 
signifikan terhadap penigkatan Hasil Belajar bacaan al-Quran dan penguasaan 
tajwid Santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengajaran merupakan suatu sistem. Ini berarti bahwa pengajaran 
dipandang sebagai suatu kerja sama secara simultan antara berbagai unsur atau 
komponen pengajaran.1 Komponen pengajaran yang dimaksud adalah tujuan 
yang akan dicapai, bahan pelajaran yang akan diajarkan, peserta didik yang akan 
belajar, guru yang mengajar, perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen 
kurikulum, strategi pembelajaran, metode yang digunakan, media pengajaran, 
serta penilaian atau evaluasi.2 Komponen-komponen pengajaran tersebut saling 
berhubungan dan merupakan kesatuan untuk mencapai tujuan belajar mengajar 
yang telah ditetapkan. Jadi seorang guru Pendidikan Agama Islam hendaknya 
memperhatikan faktor tujuan yang akan dicapai pada waktu menetapkan metode 
yang akan digunakan, yaitu tujuan normatif, tujuan fungsional dan tujuan 
operasional.3 
Dalam mencapai suatu tujuan pengajaran tidak lepas dari penggunaan 
metode yang sesuai, pemilihan suatu metode harus disesuaikan dengan tujuan 
maupun faktor-faktor lain yang dijadikan sebagai sistem KBM (kegiatan belajar 
mengajar). Karena antara metode dan tujuan pembelajaran mengandung relevansi 
yang ideal dan operasioanal dalam proses pengajaran.4 
                                                             
1Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 54. 
2Rustana Ardiwinata dan Yumiati Suharto, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Direktorat 
dan Pendidikan  Kebudayaan, 1985), h. 77. 
3Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h. 75. 
4HM Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teori dan Praktis Berdasarkan 
Pendidikan Indisipliner(Jakarta: Bina Aksara, 1996), h. 196. 
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Pendidikan Islam dalam pelaksanaannya membutuhkan metode yang tepat 
untuk menghantarkan kegiatan pendidikannya kearah tujuan yang dicita-citakan. 
Bagaimanapun baik dan sempurnanya kurikulum pendidikan Islam, ia tidak akan 
berarti apa-apa jika tidak mempunyai metode atau cara yang tepat dalam 
mentransformasikannya kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam penerapan 
metode secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar yang berakibat 
membuang waktu dan tenaga secara percuma. Oleh karena itu metode adalah 
syarat untuk efisiensinya aktifitas kependidikan Islam.5 
Metode mengajar sebagai alat pencapai tujuan dalam penggunannya 
diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan dengan 
sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum seseorang 
menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat. Oleh karena itu seorang 
guru hendaknya memilih metode pembelajaran dengan memperhatikan faktor 
tujuan disamping faktor-faktor yang lain, yaitu faktor materi pelajaran, faktor 
peserta didik, faktor guru, faktor situasi dan kondisi, serta faktor fasilitas yang 
tersedia. Seorang guru hendaknya dapat menyesuaikan metode yang akan 
digunakan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru sebagai unsur manusia dalam pendidikan dan figur manusia ideal, 
yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Guru 
dan peserta didik adalah sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 
pendidikan. Dimana pada hakikatnya guru dan peserta didik itu bersatu, mereka 
                                                             
5Samsul Rizal, Filsafat Pendidikan Islam (Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis), 
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 65. 
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satu dalam jiwa, tetapi mereka tetap bersatu sebagai”Dwi Tunggal” yang kokoh 
bersatu.6 
Sesuai dengan observasi yang penulis lakukan di TPA al-Muhajirin 
Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa kota Makassar, penulis menemukan 
sejumlah masalah diantaranya metode yang digunakan oleh kebanyakan para 
pendidik di lingkungan TPA tersebut hanya memakai metode sorongan yaitu 
Santri menghadap guru seorang demi seorang dengan membawa al-Quran yang 
akan dipelajarinya, sehingga memakan waktu yang lama sedangkan alokasi 
waktu yang hanya kurang dari satu jam, akibatnya ada sebagian dari santri yang 
tidak sempat menyetorkan bacaannya kepada pendidik karena waktu sudah habis, 
kalaupun semua santri selesai menyetorkan bacaan kepada pendidik, secara 
otomatis pendidik mengurangi porsi bacaan yang diberikan kepada peserta didik 
sedangkan kebanyakan  santri hanya membaca al-Qurannya ketika menyetorkan 
bacaannya di depan pendidik sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar 
santri  tidak tercapai maksimal. 
Dari sinilah penulis tergerak untuk menambah metode pembelajaran 
dalam proses pembelajaran di TPA al-Muhajirin, sebab penulis sendiri adalah 
pembina sekaligus pengelola TPA al-Muhajirin di Minasa Upa kota Makassar. 
Adapun metode yang akan diterapkan di TPA al-Muhajirin yaitu metode resitasi 
atau metode penugasan. Penulis berasumsi bahwa dengan memberikan tugas di 
luar jam pelajaran, dapat terjadinya peningkatan frekuensi belajar santri dan dapat 
meningkatkan hasil belajar santri. Dalam hal ini perlu diteliti lebih lanjut,  apakah 
penerapan metode resitasi berpengaruh pada hasil belajar bacaan al-Quran dan 
                                                             
6 Syaiful Bahri Djamarah. Zain Aswan: Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: 
Penerbit Rineka Cipta, 2010), h. 39. 
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penguasaan tajwid santri TPA al-Muhajirin  Yayasan Shautul Ummah di Minasa 
Upa kota Makassar? 
Berdasarkan asumsi diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh penerapan metode resitasi terhadap peningkatan hasil belajar 
santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah latar belakang masalah muncullah beberapa sub-sub rumusan 
masalah yaitu :  
1. Bagaimana penerapan metode resitasi di TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa? 
2. Bagaimana hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA 
al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa? 
3. Apakah penerapan metode resitasi berpengaruh terhadap hasil belajar bacaan 
al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini yang merupakan kesimpulan sementara yang 
masih harus diuji kebenarannya. Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah 
“Penerapan Metode Resitasi berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
bacaan al-Quran dan penguasaan tajwidsantri TPA al-Muhajirin di Minasa Upa”. 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan variable yang terdapat dalam judul skripsi ini sebagai berikut: 
a. Variable Bebas (X) Metode Resitasi 
Metode resitasi adalah metode penyajian bahan pelajaran dengan 
memberikan tugas kepada peserta didik untuk dipelajari yang kemudian 
dipertanggungjawabkan di depan kelas. Juga metode resitasi sering disebut 
dengan metode pemberian tugas yakni metode dimana peserta didik diberi tugas 
khusus di luar jam pelajaran.7 
Adapun metode resitasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah metode 
penyajian bahan guru memberikan tugas tertentu yaitu membaca al-Quran satu 
halaman setiap hari  agar peserta didik melakukan kegiatan belajar, dan kegiatan 
belajar itu dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di 
perpustakaan, di rumah atau dimana saja asal tugas itu dapat diselesaikan dan 
dipertanggung jawabkan dihadapan guru baik dengan lisan maupun tulisan. 
b. Variable Terikat (Y) Hasil Belajar Santri TPA al-Muhajirin 
Hasil belajar adalah suatu penguasaan pengetahuan atau hasil yang 
dicapai oleh santri TPA al-Muhajirin setelah mengalami proses belajar mengajar. 
Hasil belajar yang akan diukur disini adalah penguasaan bacaan al-Quran dan 
penguasaan pelajaran tajwid. 
                                                             
7Soekartiwi, Meningkatkan Efektifitas Mengajar (Jakarta: Dunia Pustaka Raya, 1995), h. 
61. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu dan supaya 
hasil penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian 
terhadap keseluruhan yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu. 
Berdasarkan studi pendahuluan diatas dan referensi yang penulis temukan, maka 
peneliti fokus pada Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Peningkatan 
hasil Belajarbacaan al-Quran dan penguasaan tajwid Santri TPA al-Muhajirin 
Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa kajian pustaka yang mendukung penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asad Hafidz M. mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyaakarta tentang Efektifitas Penggunaan Metode 
Resitasi dan Kerja Kelompok dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS 1 dan 2 di SMA 
Kolombo, Sleman Yogyakarta diketahui bahwa penggunaan metode resitasi 
dan kerja kelompok cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar bidang 
studi pendidikan Agama Islam siswa kelas XI IPS 1dan 2 di SMA Kolombo 
sleman Yogyakarta. Kebenaran hipotesis kerja, terbukti hasil analisis t-test = 
3,322 yang berarti lebih besar jika dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 
5% maupun 1%.8Penetilian  ini hampir sama dengan yang diteliti oleh 
penulis, hanya saja  disini metode resitasi disandingkan degan metode kerja 
                                                             
8 Asad Hafidz M., “Efektifitas Penggunaan Metode Resitasi dan Kerja Kelompok dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS 1 dan 2 
di SMA Kolombo, Sleman Yogyakarta”, Skripsi Kearsipan Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2009, h. x. 
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kelompok, kemudian obyek penelitian berbeda, dimana Asad Hafidz M. 
obyek penelitiannya siswa SMA, sedangkan penulis obyek penelitiannya 
santri TPA 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Samsul Anwar mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tentang Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Melalui Penggunaan Media Gambar dan Metode Resitasi pada Siswa Kelas 
Vdi MI ar-Rahmah Jabung Malang diketahui dari nilai hasil siswa terlihat 
meningkat dari sebelum dilakukan tindakan yaitu: (rata-rata pretes 52,57 
meningkat menjadi 72, 62) atau meningkat sebesar 38,18%.9Penelitian ini 
lebih menekankan upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak dengan melalui penggunaan media gambar dan 
metode resitasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis hanya 
menggunakan penerapan metode resitasi dalam meningkatkan hasil belajar 
bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA, berbeda dengan 
penelitian Muahammad Syamsul Anwar yang meneliti siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiah 
3. Peneitian yang dilakukan oleh Sulfi Ipmawati mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta tentang Keefektifan Metode Pembelajaran Resitasi dalam 
Meningkatkan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi Kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 Muntilan diketahui bahwa metode pembelajaran 
                                                             
9Muhammad Samsul Anwar,“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar  Siswa  dalam  
Pembelajaran  Aqidah  Akhlak  melalui  Penggunaan Media Gambar dan Metode Resitasi Pada 
Siswa Kelas V di MI Ar-Rahmah Jabung Malang”, Skripsi Kearsipan Fakultas Tarbiyah, UIN 
Maulana Malik Ibrahim, 2009. 
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resitasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
ekonomi dibuktikan t hitung pada kelompok eksperimen 16,145 dengan 
signifikansi 0,000.10Penelitian ini lebih mengarah kepada dua sisi yakni 
meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa dalam pelajaran 
ekonomi, sedangkan penulis hanya mengarah kepada satu sisi yaitu hasil 
belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Lulindayati mahasiswa Institut Agama Islam 
Negeri Syekh Nurjati Cirebon tentang Pengaruh Metode Resitasi terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Sistem Reproduksi di Kelas XI 
SMA Negeri 7 Cirebon diketahui bahwa diperoleh nilai rata-rata n-gain kelas 
eksperimen adalah 0,43 dan kelas control 0,34.11Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode resitasi lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
secara konvensional terhadap hasil belajar pada pokok bahsan sistem 
reproduksi. Penelitian ini menguraikan tentang pengaruh metode resitasi 
terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem reproduksi, 
sedangkan penulis meneliti pengaruh penerapan metode resitasi terhadap 
penigkatan hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid  santri TPA 
dimana pokok bahasannya Pendidikan Agama Islam. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Prah Utami mahasiswa Universitas 
Jember tentang Penerapan Metode Resitasi dengan Penemuan Terbimbing 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Siswa pada Sub 
                                                             
10Sulfi Ipmawati, ”Keefektifan Metode Pembelajaran Resitasi dalam Meningkatkan Kemandirian 
Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Muntilan”, Skripsi 
Kearsipan Fakultas Ekonomi, UNY, 2012.  
11 Lulindayati, “Pengaruh Metode Resitasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pokok 
Bahasan Sistem Reproduksi di Kelas XI SMA Negeri 7 Cirebon”, Skripsi Kearsipan Fakultas 
Tarbiyah, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2012. 
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Pokok Bahasan Aritmatika Sosial Kelas VII SMP Kartika IV 7 Siliragung 
Banyuwangi diketahui bahwa hasil uji kuantitatif menjelaskan, persentase 
aktivitas siswa secara klasikal  dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu pada pertemuan 
1 sebesar 78,7%; pada pertemuan 2 sebesar 85,4%; pada siklus 2 pertemuan 
3 sebesar 92,4%; dan pada pertemuan 4 sebesar 94,9%. Siklus 2 
dilaksanakan untuk memberikan perbaikan/pemantapan pada tahap yang 
dirasa masih kurang. Ketuntasan hasil belajar pada penelitian ini pada siklus 
1 sebesar 66,67% dan mengalami peningkatan pada siklus 2 yaitu mencapai 
88,89%. Dari hasil analisis dan pembahsan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan metode resitasi dengan penemuan terbimbing dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial.12Penelitian ini 
tentang penerapan metode reitasi dengan penemuan terbimbing dan berfokus 
kepada dua sisi yakni meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
sub pokok bahasan Aritmatikasedangkan penulis meneliti pengaruh 
penerapan metode resitasi terhadap peningkatan hasil belajar bacaan al-
Quran dan penguasaan tajwidsantri TPA dimana pokok bahasannya 
Pendidikan Agama Islam.   
6. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masruroh mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang tentang Pengaruh Penggunaan Tugas dan Resitasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas 2 Semester 2 Pokok Bahasan Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel SMP Islam Sultan Agung Semarang 
diketahui bahwa dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
                                                             
12Niken Prah Utami, “Penerapan Metode Resitasi dengan Penemuan Terbimbing untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Siswa pada Sub Pokok Bahasan Aritmatika 
Sosial Kelas VII SMP Kartika IV 7 Siliragung Banyuwangi”, Skripsi Kearsipan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, 2012. 
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bahwa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
adalah 82,63% dan kelompok control 57,56%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode tugas dan resitasi lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran secara konvensional terhadap hasil belajar pada pokok bahasan 
sistem persamaan linear dua variable  siswa kelas 2. Besar pengaruh 
penggunaan metode tugas dan dan resitasi terhadap hasil belajar sebesar  
51,56%, sedangkan 48,44% disebabkan oleh faktor laianseperti bakat, 
kecerdasan, sarana dan prasarana, lingkungan dan sebagainya. Dengan 
demikian penggunaan metode tugas dan resitasi memberikan pengaruh dan 
mempunyai hubungan yang berarti terhadap hasil belajar matematika.13 
Penelitian ini menggunakan pemberian tugas dan resitasi  serta pengaruhnya 
terhadap hasil belajar matematika siswa, sedangkan penulis meneliti 
pengaruh penerapan metode resitasi terhadap penigkatan hasil belajar bacaan 
al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Humairoh mahasiswa mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tentang Pengaruh 
Metode Pemberian Tugas dan Resitasi Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 
Pada Kelas VII di MTs. Daarul Hikmah Pamulang. Berdasarkan data yang 
diperoleh melalui observasi, tugas dan resitasi terhadap hasil belajar IPS 
adalah dapat meningkatkan dan memotivasi kegiatan belajar (73%) siswa 
menjawab setuju dan (27%) siswa tidak setuju. Hasil belajar IPS adalah 
cukup baik, (73%) siswa menjawab pertanyaan dengan benar, dan (27%) 
                                                             
13Siti Masruroh, “Pengaruh Penggunaan Tugas dan Resitasi Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas 2 Semester 2 Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
SMP Islam Sultan Agung Semarang”, Skripsi Kearsipan Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, 2006. 
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siswa menjawab tidak benar. Metode pemberian tugas dan resitasi terhadap 
hasil belajar IPS siswa mempunyai implikasi positif yang sedang atau yang 
cukup. Dan pengaruh metode pemberian tugas dan resitasi memberikan 
kontribusi Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa di MTs. Daarul Hikmah 
Pamulang sebesar 18%.14 Penelitian ini menekankan kepada pengaruh 
metode pemberian tugas dan resitasi terhadap hasil belajar IPS, sedangkan 
penulis meneliti pengaruh penerapan metode resitasi terhadap peningkatan 
hasil belajar santri bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA. 
Dari semua kajian pustaka yang penulis uraikan, bahwa penulis 
belum menemukan penelitian  tentang pengaruh penerapan metode resitasi 
untuk meningkatkan hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid 
santri Taman Pendidikan al-Quran. 
F. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui  metode resitasi di TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar penguasaan bacaan al-Quran dan penguasaan 
tajwid santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa. 
                                                             
14 Umi Humairoh, “Pengaruh Metode Pemberian Tugas dan Resitasi Terhadap Hasil Belajar IPS 
Siswa Pada Kelas VII di MTs. Daarul Hikmah Pamulang” Skripsi Kearsipan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, 2011. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode resitasi terhadap peningkatan 
hasil belajar penguasaan bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA 
al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Agar menjadi  bahan masukan bagi pendidik yang mengajar di TPA al-
Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan hasil penelitian dapat menjadikan bahan bacaan kepustakaan di 
Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa. Penelitian ini sekaligus menjadi 
ilmu yang sangat berarti bagi peneliti dan selanjutnya akan menjadi 
pengalaman di masa yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Resitasi 
1. Pengertian Metode Resitasi 
Pemberian tugas atau resitasi berasal dari bahasa Inggris to cite yang 
artinya mengutip (re = kembali), yaitu siswa mengutip atau mengambil sendiri 
bagian-bagian pelajaran itu dari buku-buku tertentu, lalu belajar sendiri dan 
berlatih hingga sampai siap sebagaimana mestinya.1 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, “Metode resitasi adalah 
metode Penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar. Masalah tugas yang diberikan siswa dapat dilakukan 
di kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di rumah siswa 
atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.2 
Syaiful sejalan dengan Imansjah Alipandie, dalam bukunya yang berjudul 
“Didaktik Metodik Pendidikan Umum” mengemukakan bahwa : 
Metode resitasi adalah cara untuk mengajar yang dilakukan dengan jalan 
memberi tugas khusus kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu di luar 
jam pelajaran. Pelaksanaannya bisa d irumah, diperpustakaan, 
dilaboratorium, dan hasilnya dipertanggungjawabkan.3 
Mulyani dan Johan Permana H, mengemukakan pengertian “metode 
resitasi adalah metode pemberian tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu 
cara interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru yang 
                                                             
1 Drs. H Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1995), h. 67. 
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), edisi revisi, h. 85. 
3 Alipandie, Imansyah, Didaktik Metodik Pendidikan (Surabaya : Penerbit Usaha 
Nasional, 1984), h. 91. 
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dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau 
kelompok.4 
Berdasarkan pengertian metode resitasi di atas, maka dapat difahami bahwa 
metode resitasi adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan 
tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jadwal sekolah dalam rentang waktu 
tertentu dan hasilnya harus dipertanggungjawabkan kepada guru, baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. 
 Hal ini sejalan dengan Q.S. al- ‘Alaq/96 : 1-5 tentang perintah membaca, 
di mana dengan jalan membaca manusia akan memperoleh pengetahuan untuk 
mengembangkan kualitas dirinya. Berikut Q.S. al-‘Alaq/96 : 1-5 :  
                             
                       
 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Paling Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.5 
Dalam Al-Quran prinsip metode resitasi dapat difahami dari Q.S al-
Qiyamah/75 : 17-18 sebagai berikut:   
                             
 
                                                             
4 Mulyani. S dan Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar (JATENG: DEPDIKBUD 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 1999), h. 151. 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: CV. Syaamil 
Quran, 2010), h. 597. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya.(17) Apabila Kami telah selesai 
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.(18)6 
 
Al-Maraghi menafsirkan potongan ayat tersebut di atas sebagai berikut: 
.ﻚﺴﻔﻧ ﻰﻓ ﺦﺳﺮﯾ ﻰﺘﺣ ﺎھرﺮﻛو ﮫﺗأﺮﻗ ﻊﻤﺘﺳﺎﻓ ىا :ﮫﻧأﺮﻗ ﻊﺒﺗﺎﻓ ،ﻚﯿﻠﻋ ﻞﯾﺮﺒﺟ ةأﺮﻗ ىا :هﺎﻧأﺮﻗ۷ 
Qara’nahu : dimaksudkan adalah Jibril membacakannya kepadamu 
Fattabi’ qur’anah : maksudnya maka dengarkanlah bacaan dan ulang-
ulangilah agar ia mantap dalam dirimu.8 
Ayat tersebut merupakan bentuk pembelajaran al-Qur’an ketika malaikat 
Jibril memberikan wahyu (al-Qur’an) kepada Nabi Muhammad saw dengan 
membacakannya, maka Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
mengulanginya, sehingga Nabi hafal dan bacaan tersebut dapat membekas dalam 
dirinya. Seperti itulah cara malaikat jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Muhammad saw dan nabi muhammad saw. pun diberi tugas untuk mengulang-
ulangi bacaan sehingga lebih mantap di dalam dirinya. 
Sama halnya dengan metode resitasi dimaksudkan; yaitu guru menyajikan 
bahan pelajaran dengan cara memberikan tugas kepada peserta didik, untuk 
dikerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab dan kesadaran. Dalam 
pelaksanaannya metode resitasi bukan saja hanya dilakukan oleh peserta didik di 
rumah, akan tetapi pemberian tugas (resitasi) dapat dikerjakan/laksanakan di 
sekolah/halaman sekolah, perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain tempat. 
                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet. VII; Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2014), h. 578. 
7 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 29 (Beirut: Dar al-Maraghi, 
t.th.,), h. 150. 
8 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar 
Lc.,  Drs Hery Noer Aly dan K Anshori Umar Sitanggal (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 244. 
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Biasanya, metode ini dilakukan apabila guru mengharapkan pengetahuan yang 
diterima peserta didik lebih mantap dan mengaktifkan mereka dalam mencari atau 
mempelajari suatu masalah dengan lebih banyak membaca, mengerjakan sesuatu 
secara langsung.9 
Tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar sejumlah pertanyaan mengenai 
mata pelajaran tertentu atau satu perintah yang harus dibahas dengan diskusi atau 
perlu dicari uraiannya pada buku pelajaran. Dapat juga berupa tugas tertulis atau 
juga tugas lisan yang lain, dapat ditugaskan untuk mengumpulkan sesuatu , 
membuat sesuatu, mengadakan observasi terhadap sesuatu dan bisa juga 
melakukan eksperimen.10 
2. Langkah-langkah Penggunaan Metode Resitasi 
Ada langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode 
pembelajaran tugas antara lain : 
1) Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan : 
a) Tujuan yang akan dicapai 
b) Jenis tugas jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut 
c) Sesuai dengan kemampuan siswa 
d) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa 
                                                             
9 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 47. 
10 H. Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 135. 
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e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Dalam fase ini tugas yang diberikan kepada setiap anak didik harus jelas 
dan petunjuk-petunjuk yang diberikan harus terarah. 
2) Langkah Pelaksanaan Tugas 
a) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru 
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja 
c) Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang 
lain 
d) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang dia peroleh dengan baik 
dan sistematik 
Dalam fase ini anak didik belajar (melaksanakan tugas) sesuai tujuan dan 
petunjuk-petunjuk guru. 
3) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
a) Laporan siswa baik lisan atau tertulis dari apa yang telah dikerjakannya 
b) Ada tanya jawab diskusi kelas 
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau 
cara lainnya 
Dalam fase ini anak didik mempertanggungjawabkan hasil belajarnya baik 
berbentuk laporan lisan maupun tertulis.11 
Dari uraian langkah-langkah penggunaan metode resitasi menurut para ahli, 
penulis dapat mengambil intisari dari apa yang telah dikemukakan di atas dengan 
                                                             
11 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 86. 
18 
 
 
 
merumuskan langkah-langkah penggunaan metode resitasi dalam proses 
pembelajaran  di Taman Pendidikan al-Quran al-Muhajirin sebagai berikut: 
1) Fase pemberian tugas, yakni peserta didik diberi tugas sejalan dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik dan tugas yang diberikan harus jelas sehingga 
peserta didik mengerti apa yang ditugaskan kepadanya dan peserta 
disediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 
2) Fase pelaksanaan tugas, yakni peserta didik dibimbing serta diawasi 
dalam proses pengerjaan tugas, diberi motivasisupaya peserta didik 
mau mengerjakan tugasnya. 
3) Fase mempertanggungjawabkan tugas, yakni peserta didik memberi 
laporan bahwa tugas telah selesai dikerjakan baik itu dalam bentuk lisan 
maupun dalam bentuk tulisan. 
3. Macam-macam Jenis Tugas 
Ada beberapa macam jenis tugas yang bisa di berikan, antara lain: 
a. Tugas dari buku teks 
b. Tugas dari koran, dan majalah 
c. Tugas eksperimen 
d. Tugas melaksanakan praktek 
e. Tugas melaksanakan proyek.12 
4. Kelebihan Metode Resitasi 
     Adapun keunggulan metode ini adalah: 
                                                             
12 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 166. 
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a. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil belajar, hasil percobaan 
atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat atau bakat 
yang berguna untuk mereka akan lebih meresap, tahan lama dan lebih otentik; 
b. Peserta didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri; 
c. Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan tentang apa yang 
dipelajari; 
d. Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi; 
e. Dapat membuat siswa bergairah dalam belajar dilakukan dengan berbagai 
variasi sehingga tidak membosankan.13 
5. Kelemahan Metode Resitasi 
     Sedangkan kelemahan metode ini adalah: 
a. Seringkali peserta didik melakukan penipuan diri di mana mereka hanya 
meniru hasil pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peristiwa belajar; 
b. Adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan 
c. Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya sekedar melepaskan tanggung 
jawab bagi guru, apalagi bila tugas-tugas itu sukar dilaksanakan ketegangan 
mental peserta didik dapat terpengaruh.14 
6. Cara-cara Mengantisipasi 
                                                             
13 Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar  (Cet. IX ; Bandung:  Alfabeta,  2011) , h. 219. 
14 Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar,  h. 219. 
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Dari kelemahan-kelemahan yang telah disebutkan di atas, terdapat 
beberapa cara yang dapat dilakukan seorang guru guna meminimalisir kelemahan-
kelemahan dari metode resitasi guna tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu: 
a. Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya jelas; 
b. Tugas yang diberikan kepada peserta didik dengan memperlihatkan perbedaan 
individu masing-masing; 
c. Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup; 
d. Kontrol atau pengawasan yang sistematis atas tugas yang diberikan sehingga 
mendorong peserta didik untuk belajar sungguh-sungguh; 
e. Tugas yang diberikan hendaklah mempertimbangkan: (a) menarik minat dan 
perhatian peserta didik; (b) mendorong peserta didik untuk mencari, 
mengalami dan menyampaikan; (c) diusahakan tugas itu bersifat praktis dan 
ilmiah; (d) bahan pelajaran yang ditugaskan agar diambilkan dari hal-hal yang 
dikenal peserta didik.15 
Dari uraian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa setiap 
metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitupun dengan metode resitasi. 
akan tetapi jika metode resitasi diterapkan dengan langkah-langkah yang tepat, 
maka kelemahan dari metode resitasi dapat diminimalisir sehingga efektif bagi 
proses pembelajaran. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
                                                             
15 Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar,  h. 219-220. 
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berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif  
menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar ialah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan intruksional.16 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah melalui 
kegiatan belajar.17 
Menurut Abdurrahman hasil belajar adalah prestasi aktual yang 
ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha (perbuatan 
yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh anak.18 
Dari beberapa pendapat di atas dapat difahami bahwa hasil belajar adalah 
suatu kemampuan yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 
Hasil belajar Peserta didik dapat diketahui melalui penilaian kelas. 
Penilaian kelas (Observasi) merupakan proses pengumpulan dan penggunaan 
informasi untuk pemberian keputusan terhadap hasil belajar Peserta didik, 
berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya sehingga didapatkan potret atau profil 
kemampuan siswa sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 
Bentuk penilaian kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian 
kinerja (perfomance), penilaian tes tertulis (paper and pen), dan penilaian sikap.19 
 
                                                             
16 Abdulrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2003), h. 37-38. 
17 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta : 
Depdikbud, 1996), h. 10. 
18 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 40. 
19 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 2003), h.54-70. 
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Adapun dalam prespektif Islam tidak di jelaskan secara rinci dan 
operasional mengenai proses belajar, proses kerja sistem memori akal dan proses 
dikuasainya pengetahuan dan keterampilan manusia. Namun Islam menekankan 
dalam signifikasi fungsi kognitif (akal) dan fungsi sensori (indera-indera) sebagai 
alat-alat penting untuk belajar sangat jelas.  Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat An-Nahl/16:78 : 
                      
               
 
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”.20 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa  ragam alat fisio-psikis dalam 
proses belajar yang terungkap dalam beberapa firman Allah SWT adalah sebagai 
berikut : 
a. Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang berguna untuk menerima 
informasi visual. 
b. Indera pendengar (telinga) yakni alat fisik yang berguna untuk menerima 
informasi verbal. 
c. Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang kompleks 
untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan memproduksi kembali item-item 
informasi dan pengetahuan, ranah kognitif. 
                                                             
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan  (Cet. VII; Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2014),  h. 276. 
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Selain itu dalam beberapa ayat al-Qur’an juga terdapat kata-kata kunci 
seperti ya’qilun, yatafakkarun, yubshirun, yasma’un dan sebagainya terdapat 
dalam al-Qur’an merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi ranah 
cipta dan karsa manusia dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan. Dari kata 
kunci tersebut Kegiatan belajar   menurut Islam dapat berupa menyampaikan,  
mencari, dan mengkaji, serta meniliti.21 
Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar dari para ahli 
diantaranya adalah: 
a. A. J Romiszowski dalam Sukadji, hasil belajar merupakan keluaran (output) 
dari suatu system pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut 
berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan 
atau kenerja (performance).22 
b. John M. Killer dalam Pupuh Fathurrahman, hasil belajar adalah prestasi aktual 
yang ditampilakan oleh anak sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah 
pada penyelesaian  tugas-tugas belajar. Ini berarti bahwa besarnya usaha 
adalah indikator dari adanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi 
oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh anak.23 
Beberapa pendapat di atas, mengambarkan bahwa hasil belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang merupakan hasil dari aktivitas belajar yang ditunjukkan dalam bentuk angka-
                                                             
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan Suatu Pendekatan Baru  (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 99. 
22 Sukadji,  Psikologi Pendidikan dan Sekolah (Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas 
Indonesia, 2000), h. 20. 
23 Pupuh Fathurrahman, dan Sobry Sutikno, Strategi Mewujudkan Pembelajaran 
Bermakna melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT. Refika Aditama, 
2007), h. 106. 
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angka seperti yang dapat dilihat pada nilai rapor. Hasil belajar juga diartikan 
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran sesuai dengan program pendidikan yang ditetapkan. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara global, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta 
Didik dapat dibedakan dalam tiga macam yaitu24: 
a. Faktor Internal 
Faktor yang berasal dari dalam diri Peserta Didik sendiri yang meliputi 
dua aspek yakni: 
1) Faktor fisiologis yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi 
fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi 
aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya 
dengan keadaan jasmani yang tidak sehat. 
2) Aspek psikologis banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran Peserta Didik  
namun diantara faktor-faktor rohaniah Peserta Didik yang pada umumnya 
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 
a) Intelengensi siswa atau tingkat kecerdasan 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan 
cara yang tepat. Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja 
melainkan juga kualitas organ –organ tubuh lainnya. 
 
                                                             
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h.102. 
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3) Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek 
orang, barang, dan sebagainya. Baik secara positif maupun negatif. 
4) Minat 
Minat( interest) secara sederhana berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
5) Bakat 
Secara umum bakat(aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
6) Motivasi 
Motivasi adalah keadaaan internal baik manusia maupun hewan yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan 
keadaan yang datang dari luar individu Peserta Didik yang juga mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf administrasi, dan teman-
teman kelas dapat mempengaruhi hasil belajar seorang siswa. Para guru yang 
selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperhatikan suri 
tauladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar dapat menjadi daya 
dorong yang positif bagi kegiatan belajar. 
2) Faktor non Sosial 
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Faktor yang termasuk dalam lingkungan non sosial ialah gedung sekolah, 
dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
Disamping faktor-faktor internal dan eksternal yang telah dipaparkan 
diatas, faktor pendekatan belajar juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Sehingga semakin mendalam  cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. 
Banyak pendekatan belajar yang dapat diajarkan kepada siswa untuk mempelajari 
bidang studi yang mereka tekuni dari yang paling klasik sampai paling modern. 
Sedangkan hasil belajar output (keluaran) dari suatu sistem pemrosesan 
input (masukan). Input dapat berupa berbagai informasi sedangkan output berupa 
performance (kinerja). Pengetahuan dikelompokan pada empat kategori yaitu:  
Fakta, merupakan pengetahuan tentang obyek nyata, hubungan dari kenyataan, 
dan informasi verbal dari suatu obyek, peristiwa atau manusia.  Konsep, 
merupakan pengetahuan tentang seperangkat obyek konkrit atau defenisi. 
Prosedur, merupakan pengetahuan tentang tindakan demi tindakan yang bersifat 
linier dalam mencapai suatu tujuan,dan  prinsip, merupakan pernyataan yang 
mengenai hubungan  Bloom mengklasifikasikan hasil belajar dalam tiga ranah 
yaitu : 
Ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif terbagi dalam 6 
tingkatan yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan 
kreativitas. Ranah afektif terbagi menjadi 5 tingkatan yaitu penerimaan, 
penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan penjatidirian. Ranah 
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psikomotorik terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu peniruan, manipulasi, 
artikulasi, dan pengalamiahan.25 
Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses pendidikan 
agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari tahapan 
kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, 
yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, 
dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait erat dengan 
kognisi, karena penghayatan dan keyakinan siswa akan menjadi kokoh jika 
dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama 
Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam 
diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam (sebagai 
tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam dirinya. Dengan 
demikian, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 
mulia.26 
Dari beberapa pendapat di atas penulis berpendapat bahwa hasil belajar 
bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid adalah suatu kemampuan membaca al-
Quran dan penguasaan tajwid yang didapatkan siswa dari proses kegiatan belajar. 
                                                             
25 Sanjaya, Wina, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi 
(Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2008), h.102. 
26 Pupuh Fathurrahman, dan Sobry Sutikno, Strategi Mewujudkan Pembelajaran 
Bermakna melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, h. 120. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif karena terdiri 
dari dua variabel yaitu penerapan metode resitasi, dan hasil belajar santri, dan 
yang akan diteliti adalah pengaruh antara kedua variabel tersebut sehingga jenis 
penelitiannya termasuk penelitian kuantitatif. 
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian adalah TPA al-Muhajirin di 
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
Alasan penulis mengambil di lokasi tersebut karena penulis adalah salah satu 
Pembina di TPA al-Muhajirin di Minasa Upa sehingga memudahkan penulis 
dalam melakukan penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
menjelaskan perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang 
penulis dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan 
psikologis.  
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, 
berbudaya,  
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dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan 
Psikologis yaitu pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah 
laku manusia. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.1 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi merupakan keseluruhan 
objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai-nilai maupun hal-hal 
yang terjadi.2 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru TPA al-Muhajirin yang 
berjumlah 10 orang, dan santri TPA al-Muhajirin dengan jumlah keseluruhan 104 
orang santri dalam 7 kelompok (Kelas). 
2. Sampel 
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan 
dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.3 Apabila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D  (Cet. IX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 80. 
2 Ine I dan Amirman Yousda, Penelitian dan Statistic Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1993), h.134. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D  h. 81. 
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sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bahagian dari kelompok 
yang mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau 
sampel penelitian.4 
Adapun sampel yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 25 orang 
santri dengan menggunakan purposive sampling. Artinya peneliti menentukan 
sendiri sampel yang  akan diambil. Sampel ini bertujuan mengambil subyek bukan 
didasarkan atas strata, random, atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya 
alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil 
sampel yang besar dan jauh.5 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dilakukan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
ditempuh beberapa cara yaitu: 
a. Pengumpulan data melalui perpustakaan, buku-buku atau literatur yang ada 
kaitannya dengan  masalah yang dibahas. 
b. Mengumpulkan data melalui penelitian di lapangan dengan teknik sebagai 
berikut: 
1)  Observasi, yaitu peneliti menggunakan format observasi kepada peserta 
didik untuk memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang 
                                                             
4 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992),  h. 45. 
5 Etta Mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 181. 
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telah di ajukan dalam skripsi ini, seperti dokumen-dokumen tentang hasil 
belajar peserta didik, data seluruh peserta didik, keadaan guru, dan lain 
sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada 
skripsi ini. 
2) Tes (Pre Test dan Post Test) untuk menilai hasil belajar peserta didik 
terhadap sebelum dan sesudah  penerapan metode resitasi. 
3) Dokumentasi, ini ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto, 
file documenter, data yang relevan dengan penelitian 
c. Tahap Analisis 
Setelah pengambilan data melalui observasi dan tes, data tersebut 
kemudian diolah secara deskriptif dan kuantitatif dan secara statistic untuk data 
kuantitatif.   
E. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Lembar Observasi  
  Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
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fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.6 Metode ini 
digunakan untuk mengamati dan mengetahui situasi dalam proses belajar 
mengajar, letak geografis, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan seluruh data-
data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
2. Tes (Pre Test dan Post Tes) 
Tes ini digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik sebelum dan 
setelah diterapkan metode resitasi di TPA al-Muhajirin. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data yang berkaitan 
dengan profil fakultas, profil jurusan, dan data tentang hasil belajar santri TPA al-
Muhajirin di Minasa Upa. 
 
F. Teknik Pengolahan Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka perlu dianalisis 
oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Analis data yang diperoleh, selanjutnya diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan rumus dibawah ini:  
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
                                                             
6 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h. 76. 
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Dalam hal ini, penggunaan statistik deskriptif berfungsi untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
Nilai tersebut di dapatkan dari hasil pretest dan posttest. 
R = (Xt – Xr) 
Keterangan: R = Rentang nilai 
   Xt = Nilai terbesar 
    Xr = Nilai terkecil 
2. Menentukan banyak kelas interval. 
K = 1 + (3,3) Log n 
Keterangan: K = Kelas interval 
    n = Jumlah data 
    Log = Logaritma 
3. Menghitung panjang kelas interval. 
P = 
K
R  
Keterangan: P = Panjang kelas interval 
    R = Rentang nilai 
    K = Kelas interval 
4. Menentukan batas bawah kelas pertama. 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
b. Menghitung rata-rata (mean) nilai variable dengan menggunakan rumus: 
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Rata-rata ( ?̅?)  =   ∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
Keterangan: ?̅?   = Rata-rata skor responden 
             𝑓𝑖  = Frekuensi untuk 𝑥𝑖 
                        𝑥𝑖  = Tanda kelas interval skor responden 
c. Menghitung persentase 
P =
n
f  x 100% 
Keterangan: P = Angka Presentase 
   f  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
  n = Number of cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
d. Menghitung standar deviasi 
S =�∑𝑓𝑖(𝑥−𝑥)2
𝑛−1
 
Keterangan: S = Simpangan baku 
                    𝑓𝑖  = Frekuensi untuk 𝑥𝑖 
                    ?̅?  = Rata-rata skor responden 
  n   = Jumlah sampel 
e. Tingkat penguasan materi (kategorisasi) 
Mengukur tingkat penguasaan materi dilakukan dengan kategorisasi yang 
terdiri dari sangat rendah, rendah sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
2. Teknik Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara penerapan metode resitasi dan 
hasil belajar santri. Adapun langkah-langkah dalam menggunakan rumus regresi 
linear  yaitu sebagai berikut: 
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a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 
b. Analisis regresi sederhana 
Ŷ = a + bX.7 
Mencari nilai a = 
 
Mencari nilai b = 
 
c. Menentukan kesalahan baku regresi 
Syx= 
 
d. Menentukan koefesien regresi (Sb) 
Sb =  
e. Menentukan nilai uji t dengan rumus: 
 𝑡
𝑜 = 𝑏−𝛽𝑜
𝑠𝑏
 
f. Pengujian Hipotesis 
  = 0 
  ≠ 0 
Dengan: 
 = Penerapan Metode Resitasi tidak berpengaruh terhadap penigkatan 
hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA al-
Muhajirin di Minasa Upa 
                                                             
7 Irianto, Agus. Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi, dan  Pengembangannya. (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2010) h. 156. 
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Penerapan Metode Resitasi berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA al-
Muhajirin di Minasa Upa 
g. Menentukan penerimaan 𝐻𝑜 dan 𝐻𝐼 
 Jika 𝑡0 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜 ditolak (𝐻𝐼 diterima) 
 Jika 𝑡0 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜 diterima (𝐻𝐼  ditolak) 
h. Membuat kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil TPA al-Muhajirin di Minasa Upa 
  TPA al-Muhajirin  merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal 
yang berada dibawah naungan yayasan shautul ummah dan masih dalam 
perkembangan TPA al-Muhajirin berdiri pada tahun 2002, menyusul setelah 
didirikannya yayasan Shautul Ummah yang berdiri pada tahun 2000. TPA 
tersebut diharapkan dapat mencetak insan yang memiliki akhlak terpuji sehingga 
mampu menjadi suri tauladan dalam masyarakatnya. 
  TPA al-Muhajirin adalah wadah pendidikan nonformal yang bertempat di 
kota Makassar, tepatnya di Minasa Upa. Proses pembelajaran TPA al-Muhajirin 
dilakukan di masjid al-Muhajirin lantai dua, dan memiliki luas bangunan sekitar 
20 meter persegi. Sehingga sarana dan prasarana TPA al-Muhajirin sudah cukup 
memadai dan sebagian masyarakat sekitar kompleks sudah memasukkan anaknya 
belajar Agama di TPA al-Muhajirin ini.  
  Letak TPA al-Muhajirin ini sangat strategis bagi para santri yang belajar di 
TPA ini karena mayoritas santrinya adalah penghuni kompleks Minasa Upa itu 
sendiri, tepatnya di masjid al-Muhajirin yang berada di tengah-tengah kompleks, 
cukup hanya jalan kaki saja untuk mencapainya, lokasi perjalanannya pun sangat 
aman bagi para santri karena tidak terlalu banyak kendaraan yang lewat di sekitar 
kompleks. Suasananya pun tidak bising sehingga para santri bisa belajar dengan 
tenang. 
 
 
37 
38 
 
2. Visi Misi dan Tujuan TPA al-Muhajirin 
Untuk membangun komitmen seluruh unsur yang ada baik santri dan 
pendidik ataupun orang tua santri  harus bahu membahu untuk bekerjasama 
mewujudkan cita-cita dan untuk mengasilkan santri generasi Qur’ani TPA al-
Muhajirin yang tercermin dalam Visi dan Misi dan tujuannya. 
a. Visi 
Membentuk Generasi Qur’ani yang dapat mengenal, membaca, 
memahami, mengamalkan, dan memasyarakatkan al-Quran 
b. Misi 
1) Memberantas buta aksara al-Quran 
2) Mengenalkan dan menanamkan al-Quran sebagai pedoman hidup muslim 
sejak usia dini 
3) Senantiasa beramal shaleh dan mencegah kemungkaran. 
c. Tujuan 
1) Membekali peserta didik dengan nilai-nilai al-Quran dan al-Sunnah sedini 
mungkin agar terbentuk pribadi Islami 
2) Memberikan pengetahuan teori dan praktek yang benar tentang tata-cara 
beribadah kepada Allah 
3) Mendidik dan melatih untuk dapat membaca al-Quran dengan baik, sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid 
4) Menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada anak 
5) Menghasilkan anak yang taat kepada Allah dan berbakti kpada orang tua 
6) Menjadikan anak yang berguna bagi dirinya, keluarga dan lingkungannya. 
3. Sruktur Kepengurusan TPA al-Muhajirin  
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Dalam mengembangkan visi dan misi  TPA al-Muhajirin di perlukan adanya 
lembaga kepengurusan yang baik antara pimpinan, sekretaris, bendahara dan para 
pendidik. Dalam kepengurusan ini kepala TPA selaku pimpinan yang diharapkan 
dapat menjadi tauladan bagi para pengurus dibawahnya sehingga dalam 
pencapaian tujuan dari visi dan misi TPA  tersebut dapat terlaksana dengan baik 
maka dibentuklah sebuah stuktur organisasi pengurus. 
 Untuk mengetahui struktur kepengurusan TPA al-Muhajirin akan disajikan 
dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
Tabel:1 
 
 ………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: TPA al-Muhajirin 
 
4. Keadaan Santri TPA al--Muhajirin 
Santri merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan 
TPA, sebab tanpa adanya santri maka proses belajar mengajar tidak dapat 
terlaksana. 
KEPALA TPA 
Murniaty, S.Ag. 
 
 
 
PIHAK YAYASAN 
Kabid. Pendidikan 
H. Anis Nur, M.Pd. 
WAKIL KEPALA TPA 
Ahmad Abu Nawas, S.Pd.I. 
SEKRETARIS 
Ramli Ramang, S.T. 
BENDAHARA 
Irfan Syafah 
TENAGA PENGAJAR 
Ahmad Abu Nawas, S.Pd.I. 
Alfi Hidayat 
Fadillah, S.Ag 
Fatimah 
Harianto 
Irfan Syafah 
Murniaty, S.Ag. 
Ramli RAmang, S.T. 
Syahrul Ramadan 
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Untuk mengetahui lebih jauh tentang keadaan santri di TPA al-Muhajirin 
berikut ulasannya disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel :2 
Keadaan santri TPA al-Muhajirin di Minasa Upa 
No. Kelompok Jumlah Peserta Didik 
1. 
2. 
3. 
4. 
5 
6 
7 
Kelompok 1 
Kelompok 2 
Kelompok 3 
Kelompok 4 
Kelompok 5 
Kelompok 6 
Kelompok 7 
14 Orang 
11 Orang 
18 Orang 
17 Orang 
13 Orang 
15 Orang 
16 Orang 
JUMLAH = 7 Kelompok 104 Orang 
      Sumber:  TPA al-Muhajirin 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah santri yang ada di 
TPA al-Muhajirin cukup banyak, hal ini memungkinkan TPA tersebut bisa lebih 
maju dan berkembang layaknya tempat pendidikan Islam di luar sana. Kehadiran 
TPA al-Muhajirin di tengah-tengah masyarakat membawa pengaruh yang sangat 
besar seperti telah mendidik generasi-generasi penerus sebagai sosok insan yang 
menjadikan al-Quran dan as-Sunnah sebagai pedoman hidup 
5. Keadaan Guru TPA al-Muhajirin 
 Guru merupakan ujung tombak keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 
Guru sebagai pendidik kedua setelah keluarga yang diberikan tanggung jawab 
moral untuk mendidik dan membimbing sekaligus memberikan pengetahuan 
kepada murid. Demikian pula guru yang ada di TPA al-Muhajirin. Dengan 
melihat guru di TPA tersebut memungkinkan terlaksananya proses belajar 
mengajar yang baik sesuai pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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 Untuk mengetahui lebih jauh mengenai keadaan guru TPA al-Muhajirin  
dapat dilihat pada tabel  berikut : 
Tabel :3 
Keadaan guru TPA al-Muhajirin 
No Nama Guru Pendidikan Terakhir 
1 Ustadzah Murniati, S.Ag. S1 UIN Alauddin 
2 Ustadz Ramli Ramang, S.Kom S1 Politeknik Makassar 
3 Ustadz Ahmad Abu Nawas, S.Ag S1 UIN Alauddin 
4 Ustadz Irfan Pesantren Tebuireng 
5 Ustadzah Fatimah SLTA 
6 Ustadzah Fadilah, S.Ag. S1 UIN Alauddin 
7 Ustadzah Alfi Hidayat, S.T. S1 UMI Makassar 
8 Ustadz Harianto Smester 7 UIN(Fk. Ushuluddin) 
9 Ustadz Lukman Smester 9 UIN Alauddin 
10 Ustadz Syahrul Ramadhan Pesantren Baruga Antang 
 
Sumber : TPA al-Muhajirin  Minasa Upa. 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat keadaaan guru TPA al-Muhajirin sebagian 
sudah sarjana dan sebagian lainnya adalah mahasiswa di perguruan tinggi agama 
Islam sehingga rata-rata guru mempunyai kompetensi dalam mendidik santri yang 
ada di TPA al-Muhajirin menuju ke arah yang lebih baik. Tanggung jawab 
seorang guru bukan hanya mengajar tetapi bagaimana seorang guru mampu 
mendidik dan membimbing peserta didiknya kearah yang lebih baik. Oleh karena 
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itu diperlukan pengetahuan dan wawasan yang luas sehinggan betul-betul menjadi 
pendidik yang professional. 
6. Keadaan Prasarana dan Sarana TPA al-Muhajirin di Minasa Upa 
a. Prasarana 
 Prasarana merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 
lembaga pendidikan karena sarana sebagai tempat untuk mengadakan proses 
belajar mengajar, dengan adanya prasarana yang dimiliki maka tujuan pencapaian 
pendidikan dapat terlaksana dengan baik 
 Untuk mengetahui keadaan prasarana yang dimiliki di TPA al-Muhajirin 
di Minasa Upa digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel: 4 
Keadaan prasarana TPA al-Muhajirin di Minasa Upa 
No Ruang  Keadaan Ket 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Ruang belajar 
Ruang kantor 
Ruang perpustakaan 
Mesjid 
Kamar kecil/ WC 
Tempat parkir 
 
 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
 Sumber: TPA al-Muhajirin Minasa Upa 
 
b. Sarana 
. Dalam sebuah sekolah keberadaan sarana sangatlah penting, keberadaan 
sarana yang memadai dalam sebuah sekolah mempermudah dalam mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien . adapun sarana yang di TPA al-
Muhajirin di Minasa Upa sebagai salah satu penunjang dalam kegiatan proses 
belajar mengajar dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel: 5 
Keadaan sarana TPA al-Muhajirin di Minasa Upa 
No Jenis Sarana Jumlah Keadaan Ket 
1. 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Lemari buku 
Kursi/meja siswa 
Papan pengumuman 
Kursi/meja guru 
Papan tulis 
Komputer 
Print 
1 buah 
- 
1 buah 
- 
3 buah 
1 unit 
1 Unit 
Baik 
- 
Baik 
- 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Lesehan 
 
Lesehan 
            Sumber : TPA al-Muhajirin  di Minasa Upa 
 
7. Penerapan Metode Resitasi Di TPA al-Muhajirin 
Setiap kali pertemuan, guru selalu memberikan tugas kepada santri, tugas 
yang diberikan ada 2 macam:  
1. Santri diberikan tugas untuk mencari contoh hukum bacaan Nun mati dan 
Mim mati, tugas ini dipertanggungjawabkan oleh santri secara tertulis 
dihadapan guru ketika menghadap untuk menyetorkan bacaan al-
Qurannya 
2. Santri di berikan tugas untuk membaca al-Quran minimal 1 halaman 
setiap hari dan diparaf oleh orang tua di rumah sebagai bukti bahwa santri 
membaca al-Quran diluar jam pelajaran. Tugas ini 
dipertanggungjawabkan oleh santri secara lisan dihadapan guru ketika 
menghadap untuk menyetorkan bacaan Qurannya, namun tetap ada paraf 
orang tua yang diperlihatkan kepada guru. 
Tugas ini bisa dikerjakan dimanapun santri berada, baik itu ketika di kelas, 
di rumah, di sekolah di manapun asalkan tugas tersebut mampu dipertanggung 
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jawabkan berupa tulisan maupun lisan, tergantung tugas yang mana diberikan 
kepada santri. Penerapan metode resitasi ini diharapkan untuk meningkatkan 
frekuensi belajar santri sehingga hasil belajar santri bisa tercapai dengan 
maksimal 
8. Hasil belajar santri TPA al-Muhajirin sebelum penggunaan  Metode 
Resitasi 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hasil belajar yang diteliti adalah 
hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA al-Muhajirin. 
Berikut ini adalah tabel penggunaan metode resitasi al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar sebelum penggunaan metode resitasi. 
Tabel: 6 
Hasil belajar tes Baca al-Quran dan tes Tertulis santri TPA al-Muhajirin sebelum 
penggunaan  Metode Resitasi 
No  Nama Santri Kelompok 
Pretest 
Baca  
al-Quran 
Pretest  
Tes 
Tertulis  
Rata-
Rata 
Nilai 
1 Andi Reski Ramadhan 1 56 40 48 
2 Andi Fachri Fathurrahman 1 50 50 50 
3 Fakhrul Islam 1 56 100 78 
4 Fauzi Imam 1 50 50 50 
5 Fikri Ramadhan 1 54 50 52 
6 Gifarri Ramadhan 1 52 50 51 
7 Muhammad Apriandi 1 56 40 48 
8 Muhammad Afrizal 1 50 60 55 
9 Muhammad Aidil Jamal 1 60 20 40 
10 Muhammad Ridho Ardana 1 54 50 52 
11 Muhammad Iqbal 1 50 70 60 
12 Rahmat Afi Akbar 1 52 40 46 
13 Rivaldi Abdillah 1 54 70 62 
14 Syahrul Fajrullah 1 56 20 38 
15 Andi Batari Mulia Sari 2 56 40 48 
16 Andi Ratu Aqilah 2 48 20 34 
17 Annisa Putri Melani 2 50 30 40 
18 Fathiyah Kahar 2 46 20 33 
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19 Inayah Naila Khairunnsia 2 52 20 36 
20 Renggo Khoiru Safitri 2 52 60 56 
21 Sasi Putri Maharani 2 52 40 46 
22 Seftin Artirani 2 56 20 38 
23 Ummu Zahra Widodo 2 52 30 41 
24 Verawati 2 50 50 50 
25 Zhaira Zulaikha Imran 2 50 60 55 
 
1) Rentang (RT) 
 RT = NT – NR 
 = 78 – 33 
 = 45 
2) Banyak kelas interval 
     Banyak kelas interval   = 1+ (3,3) log n 
          = 1+ (3,3) log 25 
             = 5,61 
         = 6 
3) Panjang kelas interval 
    P = 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
P = 45
6
 
    P = 7,5  = 8 
4) Membuat tabel distribusi Frekuensi Penerapan Strategi berbasis hasil belajar 
Santri TPA al-Muhajirin Makassar 
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Tabel: 7 
Tabel Distribusi Frekuensi  Hasil Belajar Santri TPA al-Muhajirin 
Makassar 
 
Interval 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 
33-40 IIIII II 7 
41-48 IIIII I 6 
49-56 IIIII IIII 9 
57-64 II 2 
65-72 0 0 
73-80 I 1 
Jumlah  25 
 
5) Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Tabel: 8 
 Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval 𝑓𝑖 𝑌𝑖 𝑓𝑖.𝑌𝑖  
33-40 7 36.5 255.5 
41-48 6 44.5 267 
49-56 9 52.5 472.5 
57-64 2 60.5 121 
65-72 0 68.5 0 
73-80 1 76.5 76.5 
Jumlah 25  1192.5 
 
       𝑀𝑒𝑎𝑛 =  𝜀×
𝑁
 
   =  1192.5
25
 
   =  47.7 
6) Menghitung nilai persentase dengan menggunakan tabel 
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Tabel: 9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
No Interval 𝑓𝑖 Persenatse 
1 33-40 7 28% 
2 41-48 6 24% 
3 49-56 9 36% 
4 57-64 2 8% 
5 65-72 0 0% 
6 73-80 1 4% 
Jumlah 25 100% 
 
            P = 7
25
 x 100 = 28% 
            P = 6
25
 x 100 = 24% 
P = 9
25
 x 100 = 36% 
P = 2
25
 x 100 = 8% 
P = 0
25
 x 100 = 0% 
P = 1
25
 x 100 = 4% 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan menperhatikan 25 santri sebagai sampel, 7 atau 28% siswa berada 
dalam interval (33-40), 6 atau 24% siswa berada dalam interval (41-48), 9 
atau 36% siswa berada dalam interval (49-56), 2 atau 8%  siswa berada 
dalam interval (57-64), 0 atau 0% siswa berada dalam interval (65-72), dan 
1 atau 4% siswa berada dalam interval (73-80), dengan demikian dapat di 
simpulkan bahwa skor penerapan strategi berbasis hasil belajar yang di 
peroleh, skor terendah 33 dan skor  yang tertinggi  80, dengan rata-rata 
tingkat  penerapan strategi berbasis hasil belajar Santri TPA al-Muhajirin 
Makassar berada dalam interval (73-80) yaitu pada kelas no. 6 dengan nilai 
4% yang di peroleh dari 1 : 25 x 100%. 
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7) Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel: 10 
Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 
𝑥𝑖−?̅? (𝑥𝑖−𝑥)2 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)���2 
33-40 7 36.5 -11.2 125.44 878.08 
41-48 6 44.5 -3.2 10.24 61.44 
49-56 9 52.5 4.8 23.04 207.36 
57-64 2 60.5 12.8 163.84 327.68 
65-72 0 68.5 20.8 432.64 0 
73-80 1 76.5 28.8 829.44 829.44 
Jumlah 25 339 52.8 1584.64 2304 
 
S =�∑𝑓𝑖(𝑥−𝑥)2
𝑛−1
 
 S =�2304
25−1
 
S = √96 
S = 9,79 
Varians ( 𝑠2) = (9,79)2 
        = 95,84 
 Penggunaan metode resitasi santri TPA al-Muhajirin skor maksimum 
adalah 78,00 sedangkan skor minimum adalah 33,00. skor rata-rata yang diperoleh 
adalah 47,7 dengan standar deviasi 9,79 dan varians 95,84 
 Jika hasil belajar santri dikelompokkan dalam kategori  sangat sedang, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase 
hasil belajar santri sebelum perlakuan sebagai berikut: 
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Tabel: 11 
Tabel kategori hasil belajar santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di 
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
sebelum penggunaan metode resitasi 
Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase 
0-34 Sangat Rendah 2 8% 
35-54 Rendah 17 68% 
55-65 Sedang  5 20% 
66-84 Tinggi  1 4% 
85-100 Sangat Tinggi 0 0% 
 Dari tabel diatas menunjukkan kategori hasil belajar sebagai berikut: 
1. terdapat 2 santri  (8%) berada pada kategori sangat rendah , dikarenakan 
kurang aktif dalam proses pembelajaran, persentase kehadirannya sedikit. 
2. 17 santri  (68%) berada pada kategori rendah, dikarenakan, santri ini 
datang mengaji namun tidak maksimal ketika proses pembelajaran 
berlangsung karena alokasi waktu yang sangat sedikit, idealnya 
menyetorkan bacaan kepada guru 10 menit satu santri, tapi nyatanya 
hanya 3-5 menit saja sehingga tidak maksmal hasl belajarnya. 
3. 5 santri (20%) berada pada kategori sedang,  dikarenakan santri lebih aktif 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
4. 1 santri (4%) berada pada kategori tinggi, dikarenakan lebih aktif ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
5. 0 santri (0%) berada pada kategori yang sangat tinggi. Belum ada hasil 
belajar santri dalam kategori ini.  
1. Hasil belajar santri TPA al-Muhajirin setelah penggunaan  Metode 
Resitasi 
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 Berikut adalah tabel hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid 
santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar . 
Tabel: 12 
Hasil belajar santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar setelah penggunaan 
Metode Resitasi 
No  Nama Santri Kelompok 
Postest 
Baca al-
Quran 
Postest 
Tertulis  
Rata-
Rata 
Nilai 
1 Andi Reski Ramadhan 1 70 70 75 
2 Andi Fachri Fathurrahman 1 66 70 68 
3 Fakhrul Islam 1 66 100 83 
4 Fauzi Imam 1 66 80 73 
5 Fikri Ramadhan 1 76 90 83 
6 Gifarri Ramadhan 1 60 70 65 
7 Muhammad Apriandi 1 70 70 70 
8 Muhammad Afrizal 1 62 80 71 
9 Muhammad Aidil Jamal 1 72 80 76 
10 Muhammad Ridho Ardana 1 66 80 73 
11 Muhammad Iqbal 1 68 90 79 
12 Rahmat Afi Akbar 1 70 70 70 
13 Rivaldi Abdillah 1 76 100 88 
14 Syahrul Fajrullah 1 80 70 75 
15 Andi Batari Mulia Sari 2 80 80 80 
16 Andi Ratu Aqilah 2 60 60 60 
17 Annisa Putri Melani 2 66 80 73 
18 Fathiyah Kahar 2 66 90 78 
19 Inayah Naila Khairunnsia 2 66 70 68 
20 Renggo Khoiru Safitri 2 70 90 80 
21 Sasi Putri Maharani 2 76 100 88 
22 Seftin Artirani 2 80 90 85 
23 Ummu Zahra Widodo 2 70 70 70 
24 Verawati 2 60 100 80 
25 Zhaira Zulaikha Imran 2 66 80 73 
 
a. Rentang (RT) 
 RT = NT – NR 
 = 88 – 60 
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 = 28 
b. Banyak kelas interval 
      Banyak kelas   = 1+ (3,3) log n 
   = 1+ 3.3 log 25 
   = 1 + (3.3) (1.40)  
     =  5,62 
     = 6 
c. Panjang kelas interval 
       P = 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
       P  = 28
6
 
       P = 4,66  = 5 
d. Membuat table distribusi frukuensi penerapan strategi berbasis hasil belajar 
Santri TPA al-Muhajirin Makassar 
Tabel 13 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar santri TPA al-Muhajirin Setelah 
penerapan metode Resitasi 
Interval Tabulasi Frekuensi 
60 – 64 I 1 
65 – 69 III 3 
70 – 74 IIIII III 8 
75 – 79 IIIII 5 
80 – 84 IIIII 5 
85 – 89 III 3 
Jumlah  25 
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e. Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
 Tabel: 14  
Tabel Penolong untuk Menghitung Rata-Rata (Mean) 
Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖 
60 - 64 1 62 62 
65 - 69 3 67 201 
70 - 74 8 72 576 
75 - 79 5 77 385 
80 - 84 5 82 410 
85 - 89 3 87 261 
Jumlah 25  1895 
 
 Rata-rata ( ?̅?) =∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 =1895
25
  = 75,8 
f. Menghitung table persentase dengan menggunakan tabel 
 
Tabel: 15 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai persentase 
 
No Interval 𝑓𝑖 Persenatse 
1 60 - 64 1 4% 
2 65 - 69 3 12% 
3 70 - 74 8 32% 
4 75 - 79 5 20% 
5 80 - 84 5 20% 
6 85 - 89 3 12% 
Jumlah 25 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan menperhatikan 25 santri sebagai sampel, 1 atau 4% siswa berada 
dalam interval (60-64), 3 atau 12% siswa berada dalam interval (65-69), 8 
atau 32% siswa berada dalam interval (70-74), 5 atau 20%  siswa berada 
dalam interval (75-79), 5 atau 20% siswa berada dalam interval (80-84), 
dan 3 atau 12% siswa berada dalam interval (85-89), dengan demikian 
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dapat di simpulkan bahwa skor penerapan strategi berbasis hasil belajar 
yang di peroleh, skor terendah 60 dan skor  yang tertinggi  88, dengan rata-
rata tingkat  penerapan strategi berbasis hasil belajar Santri TPA al-
Muhajirin Makassar berada dalam interval (85-89) yaitu pada kelas no. 6 
dengan nilai 12% yang di peroleh dari 3 : 25 x 100%. 
g. Menghitung nilai standar deviasi  
Tabel: 16 
Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑥𝑖−?̅? (𝑥𝑖−?̅?)2 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)���2 
60 - 64 1 62 62 -13.8 190.44 190.44 
65 - 69 3 67 201 -8.8 77.44 232.32 
70 - 74 8 72 576 -3.8 14.44 115.52 
75 - 79 5 77 385 1.2 1.44 7.2 
80 - 84 5 82 410 6.2 38.44 192.2 
85 - 89 3 87 261 11.2 125.44 376.32 
Jumlah 25 447 1895  447.64 1114 
S =�∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑛−1
 
S =�1114
25−1
 
S = √46.42 
S = 6.81 
Varians ( 𝑠2) = (6,81)2 
          = 46.38 
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 Berdasarkan  tabel diatas , skor  maksimum yang diperoleh adalah 88,00 
dan skor  minimun adalah 63,00. Skor  rata-rata yang diperoleh adalah 75,8 
dengan standar deviasi 6,81 dan varians 46,38. 
 Jika hasil belajar santri dikelompokkan dalam kategori  sangat  rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan  presentase 
hasil belajar santri setelah perlakuan sebagai berikut: 
 
Tabel: 17 
Tabel  kategori hasil belajar santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar setelah penggunaan metode resitasi 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Frekuensi Persentase 
0-34 Sangat Rendah 0 0% 
35-54 Rendah 0 0% 
55-65 Sedang  2 8% 
66-84 Tinggi  20 80% 
85-100 Sangat Tinggi 3 12% 
Dari tabel diatas menunjukkan kategori hasil belajar sebagai berikut: 
1. 0 santri (0%) berada pada kategori sengat rendah , 
2. 0 santri (0%) berada pada kategori rendah,  
3. 2 Santri (8%) berada pada kategori sedang , santri dikategori sedang ini 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta rutin mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru namun mengingat  kemampuan santri 
dalam menguasai pelajarannya berbeda dan dipengaruhi faktor-faktor 
tertentu.  
4. 20 Santri (80%) berada pada kategori tinggi, santri dikategori sedang ini 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta rutin mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
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5. 3 Santri (12%) berada pada kategori yang sangat  tinggi, santri dikategori 
sedang ini aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta rutin 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Tabel: 18 
Hasil observasi Santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah 
 
NO ASPEK YANG DINILAI 
PERTEMUAN % 
I II III IV V 
1 Santri yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung  20 20 22 24 25 88,8 % 
2 
Guru yang selalu memberikan tugas 
kepada santri disetiap pertemuan, tugas 
yang diberikan ada 2 macam:  
1. santri diberikan tugas untuk 
mencari contoh hukum bacaan 
Nun mati dan Mim mati 
2. santri di berikan tugas untuk 
membaca al-Quran minimal 1 
halaman setiap hari dan diparaf 
oleh orang tua di rumah. 
1 2 2 2 2 90 % 
3 
Santri yang mempertanggungjawabkan 
tugasnya di depan pendidik baik secara 
lisan maupun tertulis berikut 
penjelasannya : 
1. secara tertulis, santri secara 
bergiliran memperlihatkan tugas 
yang telah dikerjakannya 
dihadapan pendidik 
2. secara lisan, santri 
memperlihatkan hasil paraf dari 
orang tua nya sebagai bukti 
bahwa santri telah membaca tugas 
yang diberikan  
18 20 22 23 24 85,6 % 
4 
Guru yang selalu  memberikan 
bimbingan dan mengingatkan dalam 
pengerjaan tugas santri 
1 2 2 2 2 90 % 
5 Santri yang fokus pada saat pembelajaran berlangsung  13 17 18 21 21 72 % 
6 Guru yang selalu memeriksa tugas santri untuk dipertanggung jawabkan   1 2 2 2 2 90 % 
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7 
Santri yang tidak 
mempertanggungjawabkan tugasnya di 
depan pendidik 
7 5 3 2 1 14,4 % 
8 Santri bertanya tentang materi ajar yang tidak dimengerti 6 4 5 8 4 21,6 % 
9 Santri yang bermain-main saat proses pembelajaran berlangsung 5 3 4 2 3 13,6 % 
10 Santri yang keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung 3 2 2 2 3 9,6 % 
Sumber: TPA al-Muhajirin Minasa Upa 
1) Santri yang hadir pada saat pembelajaran selama 5 kali pertemun berturut-
turut adalah 20, 20, 22, 24, dan 25 dengan demikian persentase rata-rata 
kehadiran santri  pada setiap pertemuan adalah 88,8 %. 
2) Guru yang selalu memberikan tugas kepada santri disetiap pertemuan 
selama 5 kali pertemuan berturut-turut adalah 1, 2, 2, 2, dan 2 dengan 
demikian persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap pertemuan 
adalah 90%. 
3) Santri yang mempertanggungjawabkan tugasnya di depan pendidik selama 
5 kali pertemun berturut-turut adalah 18, 20, 22, 23, dan 24 dengan 
demikian persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap pertemuan 
adalah 85,6 %. 
4) Guru yang selalu  memberikan bimbingan dan mengingatkan dalam 
pengerjaan tugas santri selama 5 kali pertemun berturut-turut adalah 1, 2, 
2, 2, dan 2 dengan demikian persentase rata-rata kehadiran santri  pada 
setiap pertemuan adalah 90 %. 
5) Santri yang fokus pada saat pembelajaran berlangsung selama 5 kali 
pertemun berturut-turut adalah 13, 17, 18, 21, dan 21 dengan demikian 
persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap pertemuan adalah 72 %. 
57 
 
6) Guru yang selalu memeriksa tugas santri untuk dipertanggungjawabkan 
selama 5 kali pertemun berturut-turut adalah 1, 2, 2, 2, dan 30 dengan 
demikian persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap pertemuan 
adalah 90%.  
7) Santri yang tidak mempertanggung-jawabkan tugasnya di depan pendidik 
selama 5 kali pertemun berturut-turut adalah 7, 5, 3, 2, dan 1 dengan 
demikian persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap pertemuan 
adalah 14,4 %. 
8) Santri bertanya tentang materi ajar yang tidak dimengerti selama 5 kali 
pertemuan berturut-turut adalah 6, 4, 5,  8, dan 4 dengan demikian 
presentase rata-rata peserta didik yang sering keluar masuk setiap kali 
pertemuan adalah 21,6 % 
9) Santri yang bermain-main saat proses pembelajaran berlangsung selama 5 
kali pertemun berturut-turut adalah 5, 3, 4, 2 dan 3 dengan demikian 
persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap pertemuan adalah 13,6 %. 
10) Santri yang keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung 
berlangsung selama 5 kali pertemun berturut-turut adalah 3, 2, 2, 2, dan  3 
dengan demikian persentase rata-rata kehadiran santri  pada setiap 
pertemuan adalah 9,6 %. 
2. Penerapan Metode Resitasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Santri 
TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar  
 Untuk menguji hipotesis mengenai Penerapan Metode Resitasi untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di 
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Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar, maka 
dilakukan dengan analisis statistik regresi linear sederhana. Adapun Kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut: 
 𝐻1 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
            𝐻𝑂 ditolak apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 Untuk melihat pengaruh antara variable X (Metode Resitasi) dan Y (Hasil 
Belajar Santri TPA al-Muhajirin), maka digunakan analisis regresi linear 
sederhana. Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana dalam 
menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara dua variable ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angkah statistik 
Tabel: 19 
Tabel penolong menghitung langkah statistik 
No Nama Santri Pretest  
Postest 
 
𝑋2 𝑌2 XY 
1 Andi Reski Ramadhan 48 75 2304 5625 3600 
2 Andi Fachri Fathurrahman 50 68 2500 4624 3400 
3 Fakhrul Islam 78 83 6084 6889 6474 
4 Fauzi Imam 50 73 2500 5329 3650 
5 Fikri Ramadhan 52 83 2704 6889 4316 
6 Gifarri Ramadhan 51 65 2601 4225 3315 
7 Muhammad Apriandi 48 70 2304 4900 3360 
8 Muhammad Afrizal 55 71 3025 5041 3905 
9 Muhammad Aidil Jamal 40 76 1600 5776 3040 
10 Muhammad Ridho Ardana 52 73 2704 5329 3796 
11 Muhammad Iqbal 60 79 3600 6241 4740 
12 Rahmat Afi Akbar 46 70 2116 4900 3220 
13 Rivaldi Abdillah 62 88 3844 7744 5456 
14 Syahrul Fajrullah 38 75 1444 5625 2850 
15 Andi Batari Mulia Sari 48 80 2304 6400 3840 
16 Andi Ratu Aqilah 34 60 1156 3600 2040 
17 Annisa Putri Melani 40 73 1600 5329 2920 
18 Fathiyah Kahar 33 78 1089 6084 2574 
19 Inayah Naila Khairunnsia 36 68 1296 4624 2448 
20 Renggo Khoiru Safitri 56 80 3136 6400 4480 
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21 Sasi Putri Maharani 46 88 2116 7744 4048 
22 Seftin Artirani 38 85 1444 7225 3230 
23 Ummu Zahra Widodo 41 70 1681 4900 2870 
24 Verawati 50 80 2500 6400 4000 
25 Zhaira Zulaikha Imran 55 73 3025 5329 4015 
Jumlah 1207 1884 60677 143172 91587 
 N =  25    ∑X2 = 60677 
 ∑X = 1207    ∑Y2 = 143172    
 ∑Y = 1884    ∑XY = 91587 
 
a. Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 
Menentukan  nilai a dengan rumus: 
a    = 
(∑𝑌)�𝑥2�−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)
𝑛(∑𝑥2)−(∑𝑥)2  
a    = 2)1207()60677(25
)91587)(1207()60677)(1884(
−
−
 
 
a   =  
)1456849()1516925(
)110545509()114315468(
−
−
 
a   = 
)60076(
)3769959(
 
a   = 62,75 
Menentukan  nilai b dengan rumus: 
b = 
∑ ∑
∑∑∑
−
−
22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
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b = 2)1207()60677(25
)1884)(1207()15879)(25(
−
−
 
 b = 
)1456849()1516925(
)2273988()2289675(
−
−
 
 b = 
)60076(
)15687(
 
b = 0.26 
 
Jadi, persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 62,75 + 0,26 X 
Karena nilai koefisien b = 0,26 (positif) maka model regresi bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel X (Metode Resitasi) semakin tinggi maka 
nilai variabel Y (Hasil Belajar Santri TPA al-Muhajirin juga semakin tinggi pula.  
b. Menentukan rumus Kesalahan Baku Regresi: 
Syx   = 
2
2
−
−−∑ ∑ ∑
n
XYbYaY
 
Syx   = 
225
)91587)(26,0()1884)(75,62(143172
−
−−
 
Syx   = 
23
)62,23812()118221()141372( −−
 
Syx   = 
23
62,661−
 
Syx   = √−28,77 
Syx  = 5,38 
c. Menentukan Koefisien Regresi : 
Sb = 
∑ ∑− n
x
x
Syx
2)(
2  
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Sb = 
25
)1207()60677(
38,5
2
−  
Sb = 
25
145684960677
38,5
−  
Sb = 
96,5827360677
38,5
−  
Sb = 
04,2403
38,5
 
Sb = 
02,49
38,5
 
Sb = 0,110 
d. Menentukan nilai uji t  
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini:   
t0 = 
SB
Bb −
 
t0 = 0,110
026,0 −
 t0 = 2,23 
e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan formula hipotesis 
Ho = Koefisien regresi tidak signifikan 
Ha = Koefisien regresi signifikan 
2) Menentukan taraf nyata (a) dan  nilai table 
a = 5% = 0,05���⃗ 𝑎
2
  = 0,025 
b = n-2 = 25-2 = 23 
t  tabel = t o , 0,025 (23) = 0,575 
Jadi, dengan demikian  penerapan stategi berbasis masalah sangat 
berpengaruh  terhadap hasil belajar Santri TPA al-Muhajirin. 
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f. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa 𝑡0  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,23 > 0,575)  maka 𝐻𝑜  ditolak 𝐻𝐼  diterima, artinya ada 
pengaruh  dari Penerapan metode resitasi untuk meningkatkan hasil belajar santri 
TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung 
Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penerapan metode resitasi 
dapat meningkatkan hasil belajar santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 
hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata hasil belajar santri TPA 
al-Muhajirin sebelum penggunaan metode resitasi adalah 47,7 hasil ini berada 
pada kategori rendah yang terletak pada interval 35-54. Sedangkan skor rata-rata 
hasil belajar santri TPA al-Muhajirin setelah penggunaan metode resitasi adalah 
75,8 hasil ini berada pada kategori tinggi yang terletak pada interval 75-79. 
 Adapun hasil analisis pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, 
diperoleh hasil uji hipotesis, dimana thitung (2,23)  lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,575). 
Dari analisis ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode 
resitasi dengan peningkatan hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid 
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santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar.  
 Berdasarkan uraian tersebut, secara umum dapat dikatakan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri TPA al-
Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar dengan penerapan metode resitasi sebab, 
sebagaimana dijelaskan pada  awal bab skripsi ini  bahwa metode yang digunakan 
oleh kebanyakan para pendidik di lingkungan TPA tersebut hanya memakai 
metode sorongan sehingga memakan waktu yang lama sedangkan alokasi waktu 
yang hanya kurang dari satu jam, akibatnya ada sebagian dari santri yang tidak 
sempat menyetorkan bacaannya kepada pendidik karena waktu sudah habis, 
kalaupun semua santri selesai menyetorkan bacaan kepada pendidik, secara 
otomatis pendidik mengurangi porsi bacaan yang diberikan kepada peserta didik 
sedangkan kebanyakan  santri hanya membaca al-Qurannya ketika menyetorkan 
bacaannya di depan pendidik sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar 
bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid santri  tidak tercapai maksimal, oleh 
karena itu digunakanlah  penerapan metode resitasi atau pemberian tugas sehingga 
santri tidak hanya membaca al-Quran di depan pendidik dan frekuensi belajar 
santri meningkat, dengan itu hasil belajar bacaan al-Quran dan penguasaan tajwid 
santri optimal dan memuaskan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Metode Resitasi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Santri TPA al-Muhajirin 
Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar” untuk mendapatkan data yang diperlukan dan 
melakukan analisis data, serta peneliti telah menguraikan secara sederhana semua 
permasalahan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, 
maka pada bab ini penulis akan memberi kesimpulan dari uraian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Gambaran  hasil belajar santri TPA al-Muhajirin sebelum Penggunaan 
Metode Resitasi diperoleh rata-rata yaitu 45, hasil ini berada pada kategori 
rendah. 
2. Gambaran hasil belajar  santri TPA al-Muhajirin setelah Penggunaan 
Metode Resitasi diperoleh rata-rata adalah 75,8 , hasil ini berada pada 
kategori tinggi  
3. Pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis 
bahwa bahwa 𝑡0 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,23 > 0,575) maka 𝐻𝑜 ditolak 𝐻𝐼 diterima, 
artinya ada pengaruh yang signifikan dari Penerapan metode resitasi 
terhadap peningkatan hasil belajar santri TPA al-Muhajirin Yayasan 
Shautul Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar. 
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B. Implikasi Penelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Menjadi salah satu acuan dan sumbangsih bagi para pendidik yang 
mengajar di TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul Ummah di Minasa Upa 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar agar 
meningkatkan kemampuannya dalam mengajar, khususnya dalam metode 
resitasi.  
2. Menjadi salah satu acuan  bagi santri TPA al-Muhajirin Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar agar hasil belajar mereka dapat ditingkatkan demi 
mendapatkan hasil  yang baik.  
3. Mengingat pentingnya metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar 
bagi santri atau peserta didik, maka disarankan kepada pendidik agar lebih 
meningkatkan kemampuanya dalam menggunakan metode resitasi yang 
sesuai  dengan kemampuan santri masing-masing. 
4. Menjadi sebuah gambaran bahwa hasil belajar santri dapat dibangun 
apabila didukung oleh metode resitasi atau metode pembelajaran lainya. 
Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa 
masalah hasil belajar santri adalah tanggung jawab bersama baik itu pendidik atau 
pun orang tua demi mengasilkan santri-santri yang mampu membaca al-Qur’an 
dengan tajwid yang baik dan benar. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Hasil belajar tes tertulis santri TPA al-Muhajirin sebelum 
diterapkan metode resitasi 
 
No. Nama Santri Kelompok Pretest 
1 Andi Reski Ramadhan 1 40 
2 Andi Fachri Fathurrahman 1 50 
3 Fakhrul Islam 1 100 
4 Fauzi Imam 1 50 
5 Fikri Ramadhan 1 50 
6 Gifarri Ramadhan 1 50 
7 Muhammad Apriandi 1 40 
8 Muhammad Afrizal 1 60 
9 Muhammad Aidil Jamal 1 20 
10 Muhammad Ridho Ardana 1 50 
11 Muhammad Iqbal 1 70 
12 Rahmat Afi Akbar  1 40 
13 Rivaldi Abdillah 1 70 
14 Syahrul Fajrullah 1 20 
15 Andi Batari Mulia Sari 2 40 
16 Andi Ratu Aqilah 2 20 
17 Annisa Putri Melani 2 30 
18 Fathiyah Kahar 2 20 
19 Inayah Naila Khairunnsia 2 20 
20 Renggo Khoiru Safitri 2 60 
21 Sasi Putri Maharani 2 40 
22 Seftin Artirani 2 20 
23 Ummu Zahra Widodo 2 30 
24 Verawati 2 50 
25 Zhaira Zulaikha Imran 2 60 
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Hasil belajar tes tertulis santri TPA al-Muhajirin setelah penerapan 
metode resitasi 
No. Nama Santri Kelompok Posttest 
1 Andi Reski Ramadhan 1 80 
2 Andi Fachri Fathurrahman 1 70 
3 Fakhrul Islam 1 100 
4 Fauzi Imam 1 80 
5 Fikri Ramadhan 1 90 
6 Gifarri Ramadhan 1 70 
7 Muhammad Apriandi 1 70 
8 Muhammad Afrizal 1 80 
9 Muhammad Aidil Jamal 1 80 
10 Muhammad Ridho Ardana 1 80 
11 Muhammad Iqbal 1 90 
12 Rahmat Afi Akbar  1 70 
13 Rivaldi Abdillah 1 100 
14 Syahrul Fajrullah 1 70 
15 Andi Batari Mulia Sari 2 80 
16 Andi Ratu Aqilah 2 60 
17 Annisa Putri Melani 2 80 
18 Fathiyah Kahar 2 90 
19 Inayah Naila Khairunnsia 2 70 
20 Renggo Khoiru Safitri 2 90 
21 Sasi Putri Maharani 2 100 
22 Seftin Artirani 2 90 
23 Ummu Zahra Widodo 2 70 
24 Verawati 2 100 
25 Zhaira Zulaikha Imran 2 80  
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Hasil belajar tes baca al-Quran santri TPA al-Muhajirin sebelum 
diterapkan metode resitasi 
 
No. Nama Santri Kelompok Pretest 
1 Andi Reski Ramadhan 1 56 
2 Andi Fachri Fathurrahman 1 50 
3 Fakhrul Islam 1 56 
4 Fauzi Imam 1 50 
5 Fikri Ramadhan 1 54 
6 Gifarri Ramadhan 1 52 
7 Muhammad Apriandi 1 56 
8 Muhammad Afrizal 1 50 
9 Muhammad Aidil Jamal 1 60 
10 Muhammad Ridho Ardana 1 54 
11 Muhammad Iqbal 1 50 
12 Rahmat Afi Akbar  1 52 
13 Rivaldi Abdillah 1 54 
14 Syahrul Fajrullah 1 56 
15 Andi Batari Mulia Sari 2 56 
16 Andi Ratu Aqilah 2 48 
17 Annisa Putri Melani 2 50 
18 Fathiyah Kahar 2 46 
19 Inayah Naila Khairunnsia 2 52 
20 Renggo Khoiru Safitri 2 52 
21 Sasi Putri Maharani 2 52 
22 Seftin Artirani 2 56 
23 Ummu Zahra Widodo 2 52 
24 Verawati 2 50 
25 Zhaira Zulaikha Imran 2 50 
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Hasil belajar baca al-Quran santri TPA al-Muhajirin setelah 
penerapan metode resitasi 
No. Nama Santri Kelompok Posttest 
1 Andi Reski Ramadhan 1 70 
2 Andi Fachri Fathurrahman 1 66 
3 Fakhrul Islam 1 66 
4 Fauzi Imam 1 66 
5 Fikri Ramadhan 1 76 
6 Gifarri Ramadhan 1 60 
7 Muhammad Apriandi 1 70 
8 Muhammad Afrizal 1 62 
9 Muhammad Aidil Jamal 1 72 
10 Muhammad Ridho Ardana 1 66 
11 Muhammad Iqbal 1 68 
12 Rahmat Afi Akbar  1 70 
13 Rivaldi Abdillah 1 76 
14 Syahrul Fajrullah 1 80 
15 Andi Batari Mulia Sari 2 80 
16 Andi Ratu Aqilah 2 66 
17 Annisa Putri Melani 2 66 
18 Fathiyah Kahar 2 66 
19 Inayah Naila Khairunnsia 2 66 
20 Renggo Khoiru Safitri 2 70 
21 Sasi Putri Maharani 2 76 
22 Seftin Artirani 2 80 
23 Ummu Zahra Widodo 2 70 
24 Verawati 2 60 
25 Zhaira Zulaikha Imran 2 66  
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